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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsi kebermaknaan norma-norma sosiokultural
dadam pemakaian bahasa pada Masyarakat Melayu Jambi di Kabupaten
Batanghari. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Batanghari. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian penutur
bahasa Melayu di daerah Kabupaten Batanghari. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah pengamatan dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa diperoleh norma-norma sosiokultural interaksi dan interpetasi pada
masyarakat Melayu Batanghari Jambi dalam berbahasa. Norma sosiokultural
interaksi yaitu norma yang bertalian dengan boleh-tidaknya sesuatu dilakukan
oleh penutur ketika interaks verba berlangsung. Norma interaksi tampak apabila
terjadi interaksi verbal langsung antara penutur. Norma interaks ini meliputi
berbagai norma yang dapat dilakukan kepada lawan tutur, seperti: (1) memberi
kesempatan lawan tutur untuk ganti berbicara, (2) menunjukkan sikap simpatik
terhadap lawan tutur, (3) jangan memotong pembicaraan lawan tutur sebelum
selesai berbicara, (4) meminta maaf jika tidak dapat memenuhi apa yang
diaharapakn lawan tutur, (5) mengucapkan terima kasih kepada lawan tutur yang
telah memberi perhatian, dan (6) mengingat dimana dan kapan pembicaraan
berlangsung. Norma sosiokultural interprestasi pada masyarakat Melayu
Batanghari Jambi dalam berbahasa, meliputi berbagai hal, antara lain: (1)
memiliki sikap dan gerak gerik anggota badan yang sopan dalam bertuturan,
seperti: posis badan saat berbicara, (2) sesuatu yang tabu dalam perihal
menanyakan usia, pekerjaan, penghasilan, status perkawinan, dan (3) memiliki
aktivitas tutur yang sopan, seperti; memiliki tatakrama bertutur, ketegasan ucapan
dalam bertutur.

Key wor ds: K ebermaknaan norma-norma sosiokultural dalam pemakaian bahasa
PENDAHULUAN masyarakat penutur suatu bahasa

dapat dipengaruhi oleh perkemba
Bahasa sebaga salah satu gejaa ngan teknologi komunikasi.

sosial  yang digunakan oleh Pengaruh teknologi komunikasi akan
masyarakat penuturnya  untuk mempengaruhi budaya, oleh karena
berkomnikasi, turut berkembang itu mau tiddk mau budaya
sgalan dengan  perkembangan berkomunikasipun akan berubah.
masyarakat penuturnya. Perkemba- Budaya berkomunikasi pada
ngan suatu masyarakat, dalam hal ini kelompok masyarakat penutur suatu
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bahasa dilandasi oleh berbagai
norma, maupun  aturan-aturan
tertentu yang hidup dalam kelompok
masyarakat itu. Dalam berkomuni
kasi, norma-norma seperti itu akan
tampak baik dalam perilaku verbal
maupun  perilaku  nonverbanya.
Perilaku verbal dalam hal ini dapat
diamati dari cara penggunaan
bahasanya.  Sedangkan  perilaku
nonverbal dapat diamati melaui
gerak-gerak fiskk yang menyertai
penggunaan bahasa itu. Kedua
perilaku itu akan terbentuk melaui
adanya kesadaran akan norma-norma
sosiokultural  yang ada pada
kelompok  masyarakat tertentu.
Dengan kata lain, perilaku verbal dan
perilaku non verbal itu bersumber
pada normanorma sosiokultural
yang melatarbelakangi  kehidupan
masyarakat yang  bersangkutan
(Swito, 1991). Norma-norma
sosiokultural pada penerapannya
daam masyarakat, pada umumnya
tidak sama. Namun demikian, secara
umum suatu norma yang berlaku
pada kelompok masyarakat tertentu
dapat juga berlaku pada kelompok
masyarakat yang lain. Namun di sisi
lain, suatu norma pada suatu
masyarakat, belum tentu berlaku
pada kelompok masyarakat yang
lain. Swito (1991) mengemukakan
bahwa norma-norma sosiokultural
secara operasiona dapat dibedakan
atas dua bagian besar, yaitu (1)
Norma-norma yang berlaku secara
umum dan bersifat universal, dan (2)
norma-norma yang berlaku secara
khusus dan cenderung bersifat unik.
Norma-norma sosiokultural yang
muncul pada saat berkomunikasi
antar anggota  masyarakat suatu
penutur bahasa dengan
menggunakan  bahasa  mereka,
dikenal dengan istilah norma tutur.
Dengan demikian norma tutu itu
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meliputi norma-norma sosiokultural
baik yang bersifat umum maupun
yang bersifat khusus.
Poedjosoedarmo  (1978) mengemu
kakan bahwa norma tutur adalah
aturan-aturan bertutur yang
mempengaruhi alternatif — alternatif
pemilihan bentuk tutur. Dengan
demikian norma tutur bertaian
dengan santun bertutur, dan santun
itu harus tampak dalam pemilihan
bentuk tutur yang diungkapkan oleh
penuturnya. Utnuk menjaga norma,
atarnatif pemilihan bentuk tutur itu
sangat penting pentingnya norma
tutur itu dalam kaitannya dengan
pemilihan bentuk tutur adalah
bahwa, ketidakterpatan pemilihan
bentuk  tutur  berakibat  pada
ketidakwagjaran tuturan, sehingga
dapat mengganggu jalannya
komunikasi. Oleh karena itu, norma
tutur ini sangat penting diperhatikan
dalam berkomunikasi. Norma tutur
sangat bermaknsa dalam pemilihan
bentuk tutur dalam pemakaian
bahasa. Bahasa Melayu Jambi adalah
sdah bahasa yang hidup dan
dipergunakan  oleh  penuturnya
hingga saat ini. Masyarakat Melayu
Jambi  sebagal penutur  bahasa
Melayu Jambi, juga tidak terlepas
dengan adanya norma sosiokultural
atau norma tutur pada saat
menggunakan bahasa Melayu Jambi.
Masyarakat Melayu Jambi yang
bermukim di Kecamatan Sekernan
Kabupaten Batanghari berjumlah
21.146 jiwa dan tersebar pada
14 desa/kelurahan Masyarakat
Melayu Jambi yang bermukim di
daerah sekernan masih  termasuk
masyarakat yang homogen.
Masyarakat ini masih belum banyak
dipengaruhi kelompok masyarakat
lain. Oleh karena itu masih sedikit
dipengaruhi oleh bahasa lain. Hal
inilah  yang mendorong serta
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mendasari diadakannya pengamatan
terhadap  kebermaknaan  norma
sosiokultural pada  masyarakat
Melayu Jambi dalam pemakaian
bahasa Melayu Jambi.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Hal ini
ditetapkan mengingat data penelitian
yang diperlukan adalah berupa data
kualitatif. Dalam ha ini data
penelitian berupa tuturan-turan dari
masyarakat Melayu Jambi  yang
berkaitan dengan  norma-norma
sosiokultural.

Pendekatan yang digunakan
dadam penditian ini  adadah
pendekatan  kualitatif  deskriptif.
Penelitian ini mendeskripsi
kebermaknaan norma-norma
sosiokultural dalam pemakaian
bahasa pada masyarakat Melayu
Jambi di Kabupaten Batanghari.
Teknik pengumpulan data digunakan
teknik kuesioner dan wawancara
Disamping itu data juga diperoleh
melalui  perekaman  pembicaraan
serta pengamatan langsung pada saat
informan  melakukan  komunikasi
berbahasa antar sesamanya. Daam
hal ini digunakan teknik simak libat
cakap, sertateknik pancing.

Jenis data yang diperlukan adalah
data kualitatif tentang tuturan
masyarakat Melayu Jambi dalam
kaitannya dengan norma- norma
sosiokulktural. Data diperoleh dari
informan, yakni masyarakat penutur
bahasa Meayu Jambi  yang
bermukim di daerah Batanghari.
Informan ditetapkan sebanyak 7
orang. Informan masing-masing
dikelompokkan pada kelompok usia
anak-anak 8informan 4 laki-laki dan
4 perempuan, demikian juga dengan
kelompok pemuda dan oran gtua,

masing-masing 8 infrman, 4 laki-laki
dan 4 perempuan.

Teknik andisis data digunakan
teknik  air dengan  prosedur
kualitatif. Disamping itu untuk
mengecek keabsahan data digunakan
teknik  triangulasi data  dan
triangulasi teori. Data yang telah
diperoleh dianalisis secara kualitataif
dengan prosedur; mengklasifikasikan
data sesuai dengan rumusan masalah,
menelaah data, mentabulasikan data,
membandingkan data dari setiap
kelompok informan, mendeskrip
sikan hasil temuan, dan menarik ke
simpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Norma - Norma Sosiokultural
Interaksi

Norma interaks adalah norma
yang bertdian dengan boleh-
tidaknya sesuatu dilakukan oleh
masing-masing  penutur  ketika
interaksi verbal berlangsung. Norma
ini pada umumnya berkaitan dengan
etika umum dalam bertutur sehingga
sifatnya relatif obyektif. Ditemukan
norma sosiokultural interaksi pada
masyarakat Melayu  Batanghari
Jambi dalam berbahasa, yaitu norma
yang bertdian dengan boleh-
tidaknya sesuatu dilakukan oleh
masing-masing  penutur  ketika
interaksi verbal berlangsung. Norma
interaks  tampak apabila terjadi
interaksi  verbal langsung antara
penutur. Norma interakas memberi
batas-batas  apakah sebaiknya
dilakukan terhadap lawan bicara atau
lawan tutur, dan apa pula yang
sebaliknya tidak boleh dilakukan
terhadapnya. Norma interaksi pada
masyarakat Melayu  Batanghari
Jambi dalam berbahasa ini  meliputi
berbagai norma yang dapat dilakukan
kepada lawan tutur, seperti
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(1) memberi kesempatan lawan tutur
untuk ganti berbicara, (2
menunjukkan sikap simpatik
terhadap pembicaraan lawan tutur,
(3) jangan memotong pembicaraan
lawvan  tutur sebelum ia selesal
berbicara, (4) meminta maaf jika
tidak dapat memenuhi apa yang
diaharapakan lawan tutur,

(5) mengucapkan terima kasih
kepada lawan tutur yang telah
memberi perhatian dan pelayanan
terhadap kita.

1. Memberi Kesempatan Lawan
Tutur untuk Ganti Berbicara
Mayarakat Melayu Kabupaten

Batanghari Jambi memberi

kesempatan lawan tutur untuk ganti

berbicara. Hal ini telah disampaikan
oleh informan (6), yaitu datok

Mukhtar, beliau mengatakan “Orang

Melayu Batanghari selalu memberi

kesempatan kepado lawan bicaronyo

sewaktu bercakap-cakap”. Penyataan
yang sama disampaikan juga oleh
informan (8), yaitu datok Imam,
beliau mengatakan “orang Melayu

Batanghari memberi  kesempatan

kepado lawan bicaronyo Kketiko

bercakap-cakap”.

2. Menunjukkan Sikap Simpatik
Terhadap Pembicaraan Lawan
Tutur
Mayarakat Melayu Kabupaten

Batanghari Jambi  menunjukkan
sikap simpatik terhadap pembicaraan
lawan tutur. Berdasarkan hasil
wawancara dengan informan (6),
yaitu datok  Mukhtar, beliau
menyatakan “orang Melayu di
Kabupaten Batanghari Jambi juga
menunjukkan sikap simpatik
terhadap pembicaraan lawan
bicaronyo, misalnya menatap wajah
dan  menganggukan  kepalonyo
sewaktu bercakap-cakap.
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3. Memotong Pembicaraan Lawan

Tutur

Mayarakat Melayu di Kabupaten
Batanghari Jambi mengangkap tidak
sopan jika lawan  bicaranya
memotong pembicaraan lawan tutur
sebelum ia selesai  berbicara
Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan (6), yaitu datok Mukhtar,
beliau menyatakan “Orang Melayu
Kabupaten Batanghari Jambi
menganggap tidak sopan  jiko
pembicaraannyo dipotong belum ia
selesai  bercakap-cakap”.

4. Minta Maaf Jika Tidak Dapat
Memenuhi yang Diharapakan Lawan
Tutur Masyarakat Melayu Kabupa
ten Batanghari Jambi seladu minta
maafjika tidak dapat memenuhi yang
diharapakan lawan tutur. Masalah ini
dinyatakan oleh informan (7), yaitu,
M. Rasyid, beliau mengatakan
“dalam percakapan sehari-hari orang
Melayu sering meminta maaf
jikotidak dapat memenuhi apo yang
diharapakan lawan bicaro”.

5. Mengucapkan Terima Kash

Kepada Lawan Tutur

Mayarakat Melayu Kabupaten
Batanghari Jambi  mengucapkan
terima kasih kepada lawan tutur yang
telah memberi  perhatian dan
pelayanan terhadap dirinya dalanm
bertutur. Berdasarkan hasi
wawancara dengan informan (6),
yaitu datok  Mukhtar, beliau
menyatakan ~ “dalam  kebiasaan
sehari-hari orang Melayu daam
bercakap-cakap, selalu mengucapkan
terima kasih pada akhir
percakapanyo. Ha ini dilakukan,
kareno dio meraso lawan tuturnyo
telah memberi perhatian yang cukup
daam percakapannyo, mako itu
perlu mengucapkan terima kasih”
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Norma-Norma Sosiokultural
Inter perestasi
Normainterprestasi berkaitan dengan
latar belakang sosial budaya para
penutur suatu bahasa. Norma
interprestasi ini pada dasarnya tidak
sama pada setiap penutur bahasa,
suatu norma yang berlaku pada
kelompok masyarakat tertentu belum
tentu berlaku juga pada kelompok
masyarakat tertentu belum tentu
berlaku juga pada kelompok
masyarakat lainya. Dengan demikian
norma interprestasi ini bersifat unik,
karena didasarkan pada penafsiaran
(interprestasi) suatu  masyarakat
tertentu terhadap perilaku tutur
tertentu dalam proses komunikasi.
Ditemukan norma sosiokultural
interprestasi pada  masyarakat
Melayu Batanghari Jambi dalam
berbahasa, yang meliputi berbagai
hal, antara lain: (1) sikap dan gerak
gerik anggota badan yang menyertai
tuturan seseorang, seperti: posis
badan saat berbicara: posisi anggota
tubuh seperti tangan, waah, kaki;
pandanan mata, (2) periha
menanyakan usia, menanyakan
pekerjaan, menanyakan penghasilan,
status perkawinan, dan (3) aktifitas
tutur, seperti; cara  bertutur,
ketegasan ucapan dalam bertutur,
dan (3) jarak antara kita dengan
lawan tutur.
1. Sikap dan Gerak Gerik Anggota
Badan Menyertai Tuturan
Ditemukan sikap dan gerak gerik
anggota badan yang menyertai
tuturan orang Melayu Batanghari
Jambi sebagai berikut:
1.1 Posisi Badan Saat Berbicara
Orang Melayu Batanghari Jambi
dalam berbicara sangat
memperhatikan posisi tubuh sewaktu
berbicara. Dalam budaya Melayu
posisi tubuh dalam berbicara berada

pada sebelah kanan jika lawan
berbicaralebih tua dan sebelah kari
jikalawan bicaranya lebih muda. Hal
ini diakui oleh informan (6), yaitu
datok Mukhtar, beliau menyatakan
“Orang Melayu dalam bercakap-
cakap sdlau memperhatikan posisi
tubuhnyo, yaitu berada pada sebelah
kanan jika lawan berbicara lebih tua
dan sebelah kari jika lawan
bicaranya lebih muda, yang demikian
dilakukan karena  menjaga
kesopanan. Orang muda wagjib
menghormati orang dan orang tua
mengghargai orang muda”
1.2 Posis Anggota Tubuh seperti

Tangan, Wgah,dan Kaki

Budaya Melayu Batanghari
Jambi  dalam  berbicara juga
memperhatikan  posisi tangan.
Berbicara yang sopan tidak boleh
bercekak pinggang atau tangan tidak
boleh berada pinggang, jika ha itu
dilakukan, maka  sipembicara
dianggap tidak sopan. Informan (8)
datok Imam, mengatakan “Orang
Melayu Batanghari tidak boleh

bercekak pinggang sewaktu
berbicaro, bicaro macam itu tidak
sopan”

Selain bercekak pinggang, orang
Melayu berbicara harus berwajah
mmenyenangkan, walaupun dalam
keadaan marah. Informan (8) datok
Imam, mengatakan “Orang Melayu
khusus Batanghari dalam bercakap-
cakap harus bermuko
menyengangkan, walaupun dalam
keadaan marah. Adat mengatokan
walaupun harimau di dalam perut,
tetap sgo kambing yang keluar dari
mulut”

Posis  kaki juga harus
diperhatikan dalam bertutur, menurut
budaya Melayu kaki tidak boleh
dinaikan sewaktu bertutur. Informan
(8) datok Imam, mengatakan “Orang
Melayu Batanghari dalam bercakap-
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cakap tidak boleh menaikan atau
mengangkat kaki, karena yang
demikian tidak sopan”
2. Peiha menanyakan usia,
pekerjaan, penghasilan, status
perkawinan

Orang Melayu Batanghari dalam
bertutur tidak boleh menanyakan
usia, pekerjaan, penghasilan dan
status perkawinan pada lawan
tuturnya, apalagi lawan bicarabelum
kenal. Menanyakan ha tersebut
kepada lawan bicara yang baru kenal
dianggap tidak sopan. Informan (8)
datok Imam, mengatakan “Orang
Melayu dalam bercakap-cakap tidak
boleh menanyakan usia, pekerjaan,
penghasilan dan status perkawinan
pada lawan bicaronyo yang baru
kenal, hal demikian dapat membuat
lawan bicaro tersinggung, jadinyo
tidak enak”
2.1. Aktivitas tutur, seperti; cara
bertutur, ketegasan ucapan dalam
bertutur

Budaya Melayu Batanghari juga
meperhatikan cara bertutur dan
ketegasan ucapan dalam bertutur,
misalnya berbicara dengan orang tua
harus menggunakan tatakrama dan
juga ucapan yang diucapkan tidak
boleh kasar. informan (6), yaitu
datok Mukhtar, beliau menyatakan
“Orang Melayu dalam bercakap-
cakap selau memperhatikan
tatakrama, yaitu  menggunakan
bahasa yang sopan, baik terhadap
orang tua, maupun pada yang lebih
muda”
2.2 Jarak antara kitadengan lawan
tutur
Budaya Melayu Batanghari juga
meperhatikan jarak sewaktu bertutur.
Jarak yang dianjurkan dalam bertutut
adalah tidak terlalu jauh dan tidak
terlau dekat. Informan (6) datok
Mukhtar, menyatakan “Orang
Melayu dalam bercakap-cakap tidak
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boleh terlau jauh dan terlalu dekat.
Jika bercakap-cakap terlalu jauh atau
dekat dianggap tidak sopan”

Sumbangan Norma-Norma
Sosiokultural dalam Transformasi
Budaya

Orang Melayu Batanghari Jambi
merasa bangga sebagal  orang
Melayu, karena orang Melayu
memiliki bahasa, adat istiadat dan
budaya tersendiri. Mereka juga
merasa bangga apabila bertemu
sesamanya, karena dengan
pertemuan sesama akan mempererat
silaturahmi. Apabila bertemu dengan
bangsa lain mereka tetap merasa
bangga untuk sebagai orang Melayu,
karena orang Melayu termasuk suku
tertua di Asia tenggara dan memiliki
adat istiadat yang masih hidup.

Berdasarkan data dan temuan
penelitian, bab ini memaparkan dan
membahas temuan yang berkaitan
dengan norma-norma sosiokultural
interaksi, interperestas, dan
sumbangan norma-norma
sosiokultural  dalam  transformasi
budaya berbahasa pada masyarakat
Melayu  Batanghari Jambi.
Masyarakat Melayu  Batanghari
Jambi mengenal adanya norma
norma sosiokultural yang bersifat
umum maupun yang bersifat khusus,
yaitu norma tutur. Norma tutur
daam bahasa Melayu Batanghari
Jambi terdiri duajenis, yaitu norma
interaksi dan normainterpretasi.
Norma interaksi, di antaranya (1)
norma memberi kesempatan lawan
tutur untuk ganti berbicara, (2)
norma menunjukkan sikap simpatik
terhadap pembicaraan lawan tutur,
(3 norma tidak memotong
pembicaraan lawan tutur sebelum ia
selesai berbicara, (4) norma meminta
maaf jika tidak dapat memenuhi apa
yang diharapkan lawan tutur,(5)
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norma mengucapkan terima kasih
kepada lawan tutur yang telah
memberi perhatian dan pelayanan
terhadap kita. Norma interprestasi
juga ditemukan dalam bertutur di
kalangan orang Melayu Batanghari
Jambi, yaitu (1) memiliki sikap dan
gerak gerik anggota badan yang
sopan sewaktu bertuturan, (2)
sesuatu yang tabu menanyakan
periha usiapekerjaan, penghasilan,
status perkawinan dan berbicara dan
(3) memiliki carabertutur, ketegasan
ucapan yang sopan dalam bertutur,
dan (3) memiliki jarak tertentu dalam
bertutur.

Norma-norma sosialkultural yang
ditemukan dalam pemakaian bahasa
pada mayarakat Melayu Jambi di
Kabupaten  Batanghari sgaan
dengan yang dikemukan oleh Hymes
(1975) membedakan norma tutur atas
dua jenis, antara lain: (1) norma
interaksi dan (2) norma interpretasi.
Norma interaksi adalah norma yang
bertaian dengan  boleh-tidaknya
sesuatu dilakukan oleh masing-
masing penutur ketika interaks
verbal berlangsung. Norma ini pada
umumnya berkaitan dengan etika
umum dalam bertutur sehingga
sfatnya relatif obyektif. Norma
interprestas merupakan norma yang
didasarkan pada interprestasi
sekelompok  masyarakat  tertentu
terhadap suatu  aturan, yang
dilatarbelakangi oleh nila
sosiokultural yang berlaku di dalam
masyarakat yang  bersangkutan.
Berkenaan dengan normasosikultural
daam kaitannya dengan berbahasa,
Ibrahim (1993) menyebutnya dengan
kaidah sopan santun, bahwa dalam
kompetensi pragmatik kaidah sopan
santun sangat menentukan. Lakoff
(1977) mengemukakan tiga kaidah
sopansantun dalam berbahasa, antara
lain: (1) formalitas; jangan menyela

atau tetap bersabar terhadap lawan
tutur, (2) kebebasan pilihan; beri
kesemaptan keapda lawan tuturuntuk
memilih pilihannya sendiri, dan (3)
kesedergjatan; menganggap  kita
sedergjat dengan lawan tutur dan
berusaha membuat agar lawan tutur
merasa enak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan fokus pendlitian
yang dibahas dalam kebermaknaan
norma-norma sosiakultural dalam
pemakaian bahasa pada mayarakat
Melayu Jambi di  Kabupaten
Batanghari dapat dismpulkan, dipe-
roleh norma sosiokultural interaks
dan interpetas pada masyarakat
Melayu Batanghari Jambi daam
berbahasa.

Norma sosiokultura interaksi
yaitu norma yang bertalian dengan
boleh-tidaknya sesuatu dilakukan
oleh masing-masing penutur ketika
interaks verbal berlangsung. Norma
interaksi tampak apabila terjadi
interaks  verbal langsung antara
penutur. Norma interakasi memberi
batas-batas apakah sebaiknya
dilakukan terhadap lawan bicara atau
lawan tutur, dan apa pula yang
sebaliknya tidak boleh dilakukan
terhadapnya. Norma sosiokultural
interprestasi pada  masyarakat
Melayu Batanghari Jambi dalam
berbahasa, yang meliputi berbagai
hal, antara lain: (1) memiliki sikap
dan gerak gerik anggota badan yang
sopan dalam bertuturan, seperti:
posiss badan saat berbicara, (2)
sesuatu yang tabu dalam perihal
menanyakan usia, pekerjaan,
penghasilan, status perkawinan, dan
(3) memiliki aktivitas tutur yang
sopan, seperti; memiliki tatakrama
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bertutur, ketegasan ucapan dalam
bertutur.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  dapat  disarankan,
pertama norma-norma sosiakultural
daam pemakaian bahasa pada
mayarakat Melayu Kabupaten
Batang hari Jambi  sebaiknya
dilestarikan sebagai khasanah budaya
bangsa Indonesia. Kedua masyarakat
Melayu Kabupaten Batanghari Jambi
sebailknya dapat  menggunakan
bahasa tersebut secara menyeluruh
daam kehidupan sehari dan
dipelgjari disekolah.
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